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ABSTRAK

Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) semakin berkembang dari tahun ke
tahun, sehingga memerlukan inovasi materi ajar yang sesuai dengan kebutuhan
pemelajar BIPA. Selain itu, materi ajar juga harus dapat digunakan untuk
mengajarkan bahasa Indonesia sekaligus menginternasionalisasikan budaya
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan materi ajar BIPA
berbasis lagu daerah Indonesia di kelas alam. Analisis kebutuhan ini akan menjadi
dasar pengembangan materi ajar yang relevan dan kontekstual. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan menyebarkan angket kebutuhan yang disebarkan secara daring kepada
pemelajar BIPA. Instrumen angket mencakup identitas responden, pengalaman
lagu daerah, ketertarikan pada lagu daerah, dan kelas alam. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa: 14,3% pemelajar BIPA mengenal lagu daerah Indonesia,
42,9% pemelajar BIPA sangat tertarik dengan lagu daerah Indonesia, 28,6%
pemelajar BIPA pernah mendengar atau menyanyikan lagu daerah Indonesia,
71,4% pemelajar BIPA tidak mengetahui makna dan filosofi dari lagu daerah
Indonesia, 57,2% pemelajar BIPA memilih pembelajaran di luar ruangan, 42,9%
pemelajar BIPA sangat tertarik belajar di kelas alam, dan 71,4% pemelajar BIPA
tertarik untuk mengetahui dan belajar lagu daerah Indonesia. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan dan ketertarikan pemelajar BIPA
terhadap materi ajar berbasis lagu daerah Indonesia di kelas alam cukup tinggi.
Penelitian ini berkontribusi untuk menjadi acuan bagi para pengajar BIPA dan
lembaga kursus BIPA untuk merancang materi ajar yang inovatif, kontekstual, dan
relevan dengan permintaan pemelajar BIPA.

Kata Kunci: Analisis Kebutuhan; BIPA; Budaya; Kelas Alam; Lagu Daerah.

PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing atau BIPA terus mengalami perkembangan
(Dewi, 2024; Yulianeta, Yaacob, et al., 2022). Data menunjukkan bahwa jumlah
lembaga penyelenggara BIPA di Indonesia meningkat pesat, mencerminkan
tingginya minat dari pelajar asing untuk mempelajari bahasa Indonesia (Prasanty &
Nurlina, 2024). Peningkatan minat pembelajaran BIPA ini tentu merupakan kabar
yang baik sebagai proses internasionalisasi bahasa Indonesia (Yulianeta, Hardini,
Wirza, Haerudin, Amandangi, et al., 2024). Peningkatan permintaan harus diiringi
dengan peningkatan kualitas pengajaran BIPA (Jayantini, 2024). Beberapa
peningkatan yang dapat dilakukan salah satunya ialah inovasi materi ajar (Yulianeta
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& Amandangi, 2021). Salah satu inovasi materi ajar yang masih terus ditingkatkan
lalah pengenalan budaya Indonesia (Utama et al., 2024). Bahasa dan budaya
merupakan dua hal yang tak terpisahkan (Low et al., 2022). Bahasa menjadi
jembatan untuk mengenal budaya (Ajani et al., 2024). Budaya memerlukan bahasa
untuk dapat memahaminya (Berger & Packard, 2022). Oleh karena itu, dalam
pembelajaran BIPA selalu mengintegrasikan dengan budaya Indonesia sebagai
pemahaman lintas budaya (Asteria & Nofitasari, 2023). Pada buku Sahabatku
Indonesia, setiap unit materi ajar diakhiri dengan Wawasan Keindonesiaan.
Indonesia merupakan negara dengan masyarakat yang multikultural (Widiatmataka
et al., 2022). Oleh karena itu, budaya Indonesia cakupannya sangat luas. Salah satu
budaya Indonesia adalah keragaman lagu daerah.

Lagu daerah menjadi salah satu budaya Indonesia yang autentik. Budaya ini tentu
menarik perhatian pemelajar BIPA (Andriana et al., 2024). Selain itu, lagu daerah
memiliki nilai-nilai yang relevan dengan masyarakat setempat (Ayuningrum et al.,
2024). Meskipun lagu daerah seringkali digunakan dalam permainan tradisional,
makna dan filosofi yang terkandung di dalamnya sangat dalam (Hidajati, 2022).
Beberapa lagu daerah mengandung filosofi yang tidak hanya relevan bagi
masyarakat setempat, tetapi juga relevan bagi semua individu sebagai seorang
manusia (Rahman et al., 2024). Oleh karena itu, lagu daerah sangat potensial untuk
dikenalkan pada pemelajar BIPA. Pengenalan budaya ini menjadi sangat penting
bagi pemelajar BIPA (Yulianeta, Hardini, Wirza, Haerudin, & Amandangi, 2024).
Filosofi dan nilai yang terkandung dalam lagu daerah juga dapat menjadi navigasi
bagi pemelajar BIPA untuk beradaptasi di Indonesia. Pemelajar BIPA akan
memahami nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat setempat (Yulianeta, Halimah,
et al., 2022). Dengan begitu, pengenalan budaya, khususnya lagu daerah, dalam
pembelajaran BIPA akan membantu pemelajar menghindari gegar budaya (Parwati,
2022).

Selain materi ajar, tempat dilaksanakannya pembelajaran juga penting untuk
diperhatikan. Selama ini, pembelajaran BIPA sering kali berada di dalam ruangan
(Utama et al., 2024). Belajar di dalam ruangan sering kali menimbulkan kebosanan
jika dilakukan dalam waktu yang cukup lama (Abimanyu et al., 2024). Salah satu
inovasi yang dapat dilakukan ialah dengan belajar di luar ruangan atau sering
disebut sebagai kelas alam (Novitasari et al., 2023). Kelas alam merupakan model
pembelajaran yang dilaksanakan di luar ruangan dan memanfaatkan lingkungan
sekitar (D. D. Sari etal., 2023). Pembelajaran di kelas alam dapat menjadi alternatif
model pembelajaran yang dinamis, interaktif, dan inovatif (M. R. Sari et al., 2024).
Pembelajaran yang interaktif di kelas alam dapat meningkatkan motivasi dan
pemahaman pemelajar BIPA dalam mempelajari bahasa Indonesia (Bitu et al.,
2024).

Penelitian mengenai analisis kebutuhan materi ajar BIPA telah dilakukan oleh
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beberapa peneliti sebelumnya. Namun, penelitian mengenai analisis kebutuhan
materi ajar BIPA yang berfokus pada lagu daerah Indonesia yang dilaksanakan di
kelas alam belum diteliti. Penelitian ini akan berfokus pada analisis kebutuhan
pemelajar BIPA terhadap materi ajar berbasis lagu daerah di kelas alam. Kebaruan
dari penelitian ini ialah menganalisis kebutuhan materi ajar BIPA berbasis lagu
daerah yang dilaksanakan di kelas alam. Penelitian ini tidak hanya menganalisis
kebutuhan materi ajar BIPA terkait budaya secara umum, tetapi juga spesifik pada
keragaman lagu daerah Indonesia. Selain itu, penelitian ini tidak hanya
menganalisis kebutuhan terkait materi ajar, tetapi juga model pembelajaran.
Penelitian ini menganalisis kebutuhan pemelajar BIPA terkait kelas di luar ruangan
atau kelas alam.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini memiliki beberapa urgensi.
Pertama, adanya peningkatan permintaan pengajaran BIPA dari tahun ke tahun.
Kedua, perlu adanya inovasi materi dan metode pembelajaran BIPA yang sesuai
dengan kebutuhan pemelajar BIPA. Ketiga, materi ajar berbasis budaya, khususnya
lagu daerah, yang dilaksanakan dalam kelas alam akan membantu proses
internasionalisasi bahasa sekaligus budaya Indonesia. Selain itu, pengenalan
budaya Indonesia akan membantu pemelajar BIPA agar terhindar dari gegar
budaya. Penelitian ini berkontribusi sebagai landasan pengembangan materi ajar
yang autentik dan inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan
pengembangan materi ajar BIPA berbasis lagu daerah Indonesia di kelas alam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
mendeskripsikan respons pemelajar BIPA sebagai responden dalam penelitian ini.
Data dikumpulkan dengan mendistribusikan angket tertutup yang menggunakan
skala Likert kepada pemelajar BIPA yang menjadi responden penelitian. Skala
Likert dipilih karena efektif dalam mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu
atau kelompok. Dalam hal ini, skala tersebut mengukur minat dan kebutuhan
pemelajar BIPA terhadap materi ajar berbasis lagu daerah Indonesia yang
dilaksanakan di kelas alam. Setiap pernyataan dalam angket memiliki lima opsi
jawaban: sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
Opsi-opsi ini diberi nilai 1 hingga 5. Penggunaan skala Likert memungkinkan
peneliti mengidentifikasi tren dalam minat dan kebutuhan pemelajar BIPA secara
terstruktur dan memudahkan analisis data kualitatif yang diperoleh dari hasil
angket.

Penelitian ini dilaksanakan di Wisma Bahasa Y ogyakarta selama bulan Juli hingga
Agustus 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemelajar BIPA dari
berbagai level yang aktif belajar di Wisma Bahasa selama bulan Juli hingga Agustus
2025. Jangkauan penelitian mencakup analisis kebutuhan materi ajar berbasis lagu
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daerah Indonesia dalam proses pembelajaran di lingkungan BIPA Yogyakarta,
sehingga hasil temuan diharapkan dapat merepresentasikan kebutuhan aktual di
lapangan. Hasil analisis kebutuhan ini selanjutnya dideskripsikan secara kualitatif
untuk memberikan gambaran mendalam mengenai jenis lagu daerah dan metode
pembelajaran di kelas alam yang diharapkan oleh pemelajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Materi ajar merupakan seperangkat bahan yang dibuat dengan runtut baik tertulis
maupun tidak tertulis untuk menghasilkan suasana belajar yang kondusif dan
interaktif. Materi ajar yang digunakan dalam proses pengajaran harus bisa
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari agar dapat menjadi gambaran peserta
didik dalam memahami kondisi yang sebenarnya (Hasanah et al., 2022). Materi ajar
yang memiliki relevansi dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari akan
memberikan manfaat yang lebih konkret bagi peserta didik (Hidayati et al., 2022).
Materi ajar yang disusun berdasarkan situasi nyata akan memudahkan peserta didik
untuk beradaptasi dalam kehidupan sehari-hari (Ghunu, 2022). Selain itu, materi
ajar ini akan menjadi inovatif karena tidak hanya mengedukasi, tetapi juga
menghibur dan menginformasi karena sifatnya faktual dan aktual.

Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing atau diakronimkan menjadi BIPA. BIPA
adalah strategi yang didirikan sebagai proses menginternasionalisasikan bahasa
Indonesia dan dapat memenuhi kebutuhan akan pelatihan bahasa Indonesia bagi
tenaga kerja asing. Acuan kurikulum kursus dan pelatihan BIPA adalah SKL
(Standar Kompetensi Lulusan) BIPA (Mulyaningsih, 2024). Tujuan utama program
BIPA adalah menciptakan lulusan yang berhasil menguasai keterampilan berbahasa
meliputi menyimak, membaca, berbicara, dan menulis (Andriyanto et al., 2024).
Selain itu, capaian pembelajaran BIPA adalah pelajar BIPA mengetahui budaya
Indonesia untuk berbagai tujuan (Tiawati et al.,, 2023). Program BIPA ini
memberikan manfaat bagi pelajarnya. Pelajar BIPA akan menguasai keterampilan
berkomunikasi dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar sehingga dapat
digunakan sesuai kebutuhan masing-masing (Roekhan et al., 2024).

Penelitian ini akan berfokus pada analisis kebutuhan pemelajar BIPA terhadap
materi ajar berbasis lagu daerah di kelas alam. Beberapa penelitian sebelumnya
telah melakukan analisis kebutuhan terhadap inovasi dalam pembelajaran BIPA.
Beberapa penelitian tersebut ialah penelitian (Aulia et al., 2023), (Maulina &
Amandangi, 2025), (Putra et al., 2024), (Safitri et al., 2025), dan (Yuniarti et al.,
2024).

Aulia pada tahun 2023 melakukan penelitian berjudul “Analisis Kebutuhan GABI
(Game Android Bahasa Indonesia) Berbasis Kearifan Lokal dalam Pembelajaran
BIPA”. Penelitian tersebut bertujuan untuk menganalisis kebutuhan media ajar
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BIPA berbantuan permainan dengan android. Aulia menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis game Android sesuai dengan kebutuhan pemelajar BIPA.

Maulina pada tahun 2025 melakukan penelitian berjudul “Kebutuhan Bahan
Pengembangan Instrumen Tes Membaca untuk Pemelajar BIPA di Bali”. Penelitian
tersebut bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pemelajar BIPA di Bali terhadap
materi, bahan, dan kompetensi membaca yang bertujuan untuk komunikasi.
Penelitian Maulina menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemelajar di Bali lebih tertarik pada materi
ajar membaca berbasis kearifan lokal, khususnya daerah Bali.

Putra pada tahun 2024 melakukan penelitian berjudul “The Need Analysis of BIPA
Speaking Materials and Modules for Foreign Athletes”. Penelitian tersebut
bertujuan untuk menganalisis kebutuhan materi dan modul ajar untuk pemelajar
BIPA dengan latar belakang sebagai atlet. Penelitian Putra menggunakan metode
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Develop, Implementation, dan
Evaluation). Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa atlet asing
memerlukan materi ajar bahasa Indonesia formal dan informal. Pemelajar BIPA
dengan latar belakang atlet paling membutuhkan modul ajar berbasis aplikasi dan
sebagian pemelajar lainnya memilih modul ajar berbasis web. Topik materi ajar
yang dibutuhkan oleh atlet asing sebagai pemelajar BIPA di antaranya perkenalan,
menceritakan pengalaman, berbicara dengan sesama atlet, dan percakapan antara
atlet dengan pelatih. Selain itu, dibutuhkan juga materi tentang tradisi dan budaya
masyarakat Indonesia.

Safitri pada tahun 2025 melakukan penelitian berjudul “Analisis Kebutuhan
Pengembangan Materi Ajar Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing Tingkat Dasar
pada Topik Transportasi Umum”. Penelitian tersebut bertujuan untuk menganalisis
kebutuhan pengembangan materi ajar BIPA tingkat dasar terhadap topik
transportasi umum. Safitri menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa pemelajar BIPA memerlukan materi ajar yang
memuat kosakata tematik menyangkut konteks sosial budaya negosiasi harga dan
moda transportasi khas Sulawesi Selatan.

Yuniarti pada tahun 2024 melakukan penelitian berjudul “Analisis Kebutuhan
Pengembangan Kamus Digital Berbasis Budaya Indonesia untuk Pembelajaran
BIPA”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pembelajaran BIPA
terhadap budaya yang akan dimuat dalam kamus digital. Yuniarti menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat tiga aspek budaya yang paling diminati oleh pemelajar BIPA, yaitu tradisi,
tempat wisata, dan religi.
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Berdasarkan penelitian sebelumnya, kebaruan dari penelitian ini ialah menganalisis
kebutuhan materi ajar BIPA berbasis lagu daerah yang dilaksanakan di kelas alam.
Penelitian ini tidak hanya menganalisis kebutuhan materi ajar BIPA terkait budaya
secara umum, tetapi juga spesifik pada keragaman lagu daerah Indonesia. Selain
itu, penelitian ini tidak hanya menganalisis kebutuhan terkait materi ajar, tetapi juga
model pembelajaran. Penelitian ini menganalisis kebutuhan pemelajar BIPA terkait
kelas di luar ruangan atau kelas alam.

Penelitian ini diambil dari angket yang disebarkan pada pemelajar BIPA di Wisma
Bahasa Yogyakarta. Terdapat tujuh responden pemelajar BIPA yang berasal dari
berbagai negara, di antaranya Jepang, Amerika, Trinidad dan Tobago, Australia,
Maroko, dan India. Adapun alasan para responden datang ke Indonesia dan belajar
BIPA juga beragam. Jawaban terbanyak ialah belajar, disusul bekerja, lainnya, dan
menikah. Berikutnya disediakan pertanyaan-pertanyaan tentang pengalaman,
minat, dan kebutuhan materi ajar BIPA berbasis lagu daerah di kelas alam yang
dapat dilihat melalui diagram berikut.

4. 1 know Indonesian local songs

7 responses

®5
o4
28.6% 3
9?2
o1

- v

Gambar 1. Pengetahuan Responden terhadap Lagu Daerah Indonesia

Berdasarkan diagram 1, pernyataan yang diberikan ialah “Saya mengetahui lagu
daerah Indonesia”. Pada gambar 1, terlihat bahwa sebagian besar responden
sejumlah 42,9% atau tiga orang memilih skala 2 yang artinya “tidak setuju”.
Berikutnya terdapat dua orang atau sebesar 28, 6% yang memilih skala 1 atau
“sangat tidak setuju”. Lalu 14,3% atau satu orang responden memilih skala 3 atau
“netral dan 14,3% atau satu orang responden memilih skala 5 atau “sangat setuju”.
Tidak ada responden yang memilih skala 4 atau “setuju”. Dengan kata lain, hanya
2 dari 7 responden yang memiliki pengetahuan tentang lagu daerah Indonesia.
Pengetahuan pemelajar BIPA terhadap lagu daerah Indonesia tentunya didukung
oleh ketertarikan mereka terhadap budaya lokal Indonesia (Istanti et al., 2025).
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5. I'm interested in Indonesian local songs
7 responses

[
@

92
@1

.6%

Gambar 2. Ketertarikan Pemelajar BIPA terhadap Materi Ajar Lagu Daerah

Berdasarkan diagram 2, pernyataan yang diberikan ialah “Saya tertarik pada lagu
daerah Indonesia”. Pada gambar 2, terlihat bahwa tiga orang responden atau 42,9%
responden memilih skala 5 yang artinya “sangat setuju”. Berikutnya terdapat dua
orang responden atau sebesar 28,6% yang memilih skala 4 atau “setuju”. Lalu satu
orang responden (14,3%) memilih skala 3 atau netral dan satu orang responden
lainnya memilih skala 1 atau sangat tidak setuju. Dengan kata lain, 5 dari 7
responden sangat setuju dan setuju bahwa mereka tertarik dengan lagu daerah
Indonesia. Hal ini sejalan dengan penelitian (Prasanty & Nurlina, 2024) yang
menyebutkan bahwa lagu tradisional dapat meningkatkan semangat dan
ketertarikan pemelajar BIPA untuk menguasai bahasa Indonesia.

6. | have ever heard/ sung Indonesian local songs
7 responses

®5
®4

o2
@1

Gambar 3. Pengalaman Mendengarkan Lagu Daerah Indonesia

Berdasarkan diagram 3, pernyataan yang diberikan ialah “Saya pernah mendengar
atau menyanyikan lagu daerah Indonesia”. Sebanyak dua orang responden (28,6%)
memilih skala 5 atau “sangat setuju”, dua responden (28,6%) memilih skala 3 atau
netral, dua responden (28,6%) memilih skala 2 atau tidak setuju. Lalu satu
responden (14,3%) memilih skala 1 atau sangat tidak setuju. Dengan kata lain,
hanya sebagian kecil responden yang pernah mendengar atau menyanyikan lagu
daerah Indonesia.
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7. What Indonesian local songs have you heard? What's the title?

7 responses

forgot
Just the ones that go viral on tik tok. Or play a lot in coffee shops.

At Kawih Putih there was a man who played a traditional song, also at Pawuken Mall in Surabaya | heard
traditional music from the Restaurant called "Taste Van Java® at Tunjungan Plaza 5.

Saya tahu lagu "Rasa Sayange’ saja.
Nfa
Ada: Apa kabar sayang- diri - stecu stecu - dulu memang cinta - aku bilang jangan

Never heard

Gambar 4. Pengalaman Mendengar Lagu Daerah Indonesia

Berdasarkan gambar 4, pertanyaan yang diajukan ialah “Lagu daerah Indonesia apa
yang pernah Anda dengar? Apa judulnya?”. Pada gambar 3, terlihat bahwa
beberapa pemelajar BIPA belum pernah mendengar lagu daerah Indonesia. Lalu
sebagian besar pemelajar BIPA yang mengaku pernah mendengar lagu daerah
Indonesia, sebenarnya bukanlah lagu daerah atau lagu tradisional. Sebagian besar
judul lagu yang disebutkan adalah lagu populer.

8. | know the meaning and philosophy of Indonesian local songs
7 responses

®5
®4

@2
@1

D

Gambar 5. Pemahaman Makna Lagu Daerah Indonesia

Berdasarkan diagram 5, pernyataan yang disajikan adalah “Saya mengetahui makna
dan filosofi lagu daerah Indonesia”. Pada gambar 4 terlihat bahwa sebagian besar,
yaitu lima orang atau 71,4% responden memilih skala 1 atau “sangat tidak setuju”.
Lalu satu orang responden (14,3%) memilih skala 3 atau “netral” dan satu
responden lainnya (14,3%) memilih skala 2 atau “tidak setuju”. Berdasarkan hasil
jawaban pada diagram 4, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pemelajar BIPA
atau responden tidak mengetahui makna dan filosofi lagu daerah yang pernah
mereka dengar atau nyanyikan. Pengetahuan mengenai makna sebuah lagu penting
untuk diketahui. Hal ini bertujuan untuk menghindarkan pemelajar BIPA
menyanyikan lagu yang tidak senonoh. Pemaknaan sebuah lagu juga ditekankan
dalam penelitian yang berjudul “Implementasi Lagu ‘Rumah’ Karya Salma Salsabil
dan ‘Kembali Pulang’ Karya Suara Kayu dan Feby Putri dalam Pengajaran Bahasa
Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA)” (Efendi et al., 2025).
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9. If you learn about Indonesian folk songs, which class do you prefer?
7 responses

@ Indoor class

@ Outdoor class
Kelas luar ruangan (outdoor)
@ Kelas dalam ruangan (indoor)
42.9%

Gambar 6. Ketertarikan Model Pembelajaran

Berdasarkan gambar 6, pertanyaan yang disajikan adalah “Jika Anda belajar tentang
lagu daerah Indonesia, kelas mana yang lebih Anda sukai?”. Terdapat dua pilihan
jawaban yang dapat dipilih salah satu, yaitu 1) kelas dalam ruangan (indoor class)
atau 2) kelas luar ruangan (outdoor class). Sebanyak 57,2% atau empat orang
responden lebih memilih kelas luar ruangan atau outdoor class sebagai tempat
untuk mempelajari lagu daerah Indonesia. Dua orang responden atau sebanyak
28,6% lebih memilih kelas dalam ruangan atau indoor class sebagai tempat
mempelajari lagu daerah Indonesia.

10. I'm interested in studying in an outdoor/ nature class
7 responses

@5

92
@1

.6%

Gambar 7. Ketertarikan pada Kelas Alam

Berdasarkan gambar 7, pernyataan yang disajikan adalah “Saya tertarik belajar di
luar ruangan atau kelas alam”. Sebanyak 42,9% atau tiga orang responden memilih
skala 5 yang artinya “sangat setuju”. Sebanyak 28,6% atau dua orang responden
memilih skala 4 yang artinya “setuju”. Berikutnya sebanyak 14,3% atau seorang
responden memilih skala 3 yang artinya “netral”. Lalu satu responden lainnya atau
sebanyak 14,3% memilih skala 1 yang artinya “sangat tidak setuju”. Dengan
demikian, sebagian besar responden atau pemelajar BIPA menunjukkan
ketertarikan untuk belajar di kelas alam.
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11. I'm interested to know and learn about Indonesian local songs
7 responses

o5

o4

3
9?2
o1

Gambar 8. Ketertarikan Belajar Lagu Daerah Indonesia

Berdasarkan gambar 8, pernyataan yang disajikan adalah “Saya tertarik untuk
mengetahui dan belajar tentang lagu daerah Indonesia”. Sebanyak 71,4% atau lima
orang responden memilih skala 5 yang artinya “sangat setuju”. Berikutnya satu
responden (14,3%) memilih skala 3 yang artinya “netral”. Lalu satu responden
lainnya (14,3%) memilih skala 1 yang artinya “sangat tidak setuju”. Berdasarkan
diagram 7, tampak bahwa minat pemelajar BIPA untuk mempelajari lagu daerah
Indonesia sangat tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian (Murdianingsih et al.,
2024) yang menyatakan bahwa lagu dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
lebih menyenangkan, inovatif, dan interaktif.

Temuan penelitian menunjukkan adanya kesenjangan yang menarik antara
pengetahuan awal pemelajar BIPA dengan minat belajar mereka. Berdasarkan data
(Diagram 1 dan 3), mayoritas responden memiliki pengetahuan yang minim
mengenai lagu daerah Indonesia. Hal ini terlihat dari dominasi respons negatif, di
mana hanya 2 dari 7 responden yang menyatakan mengetahui lagu daerah, dan
sebagian kecil yang pernah mendengar atau menyanyikannya. Minimnya eksposur
ini dikonfirmasi melalui temuan kualitatif (Diagram 4) yang menyingkap adanya
miskonsepsi fundamental: pemelajar sering kali keliru menganggap lagu pop
populer sebagai lagu daerah atau tradisional.

Meskipun pengetahuan awalnya rendah, data pada Diagram 2 dan 8 menunjukkan
tren afektif yang sangat positif. Mayoritas responden (5 dari 7 orang) menyatakan
sangat tertarik pada lagu daerah. Fenomena ini mengindikasikan bahwa
ketidaktahuan pemelajar bukan disebabkan oleh resistensi budaya, melainkan
kurangnya akses atau materi yang tepat. Tingginya minat ini menjadi modalitas
penting dalam pembelajaran, sebab pengetahuan pemelajar BIPA terhadap lagu
daerah Indonesia tentunya didukung oleh ketertarikan mereka terhadap budaya
lokal Indonesia. Lagu tradisional dapat meningkatkan semangat dan ketertarikan
pemelajar BIPA untuk menguasai bahasa Indonesia. Selain itu, penggunaan media
lagu terbukti dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan,
inovatif, dan interaktif.
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Aspek krusial yang menjadi sorotan dalam penelitian ini adalah rendahnya
pemahaman pemelajar terhadap kedalaman makna lagu. Sebagaimana ditunjukkan
pada Diagram 5, sebesar 71,4% responden menyatakan "sangat tidak setuju™ bahwa
mereka mengetahui makna dan filosofi lagu daerah. Data ini mengkhawatirkan
karena lagu daerah Indonesia sarat akan nilai filosofis yang tidak bisa dipahami
hanya melalui terjemahan literal. Tanpa pemahaman filosofis, pemelajar berisiko
hanya memproduksi bunyi tanpa memahami konteks budaya (cultural context).

Pengetahuan mengenai makna sebuah lagu penting untuk diketahui, tidak hanya
untuk apresiasi sastra, tetapi juga untuk menghindarkan pemelajar BIPA
menyanyikan lagu yang konteksnya tidak sesuai atau tidak senonoh. Urgensi
pemaknaan ini juga ditekankan dalam penelitian yang berjudul “Implementasi Lagu
‘Rumah’ Karya Salma Salsabil dan ‘Kembali Pulang’ Karya Suara Kayu dan Feby
Putri dalam Pengajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA)”. Oleh karena
itu, materi ajar yang dikembangkan tidak boleh berhenti pada aspek lirik, melainkan
harus membedah lapisan makna dan filosofi di baliknya.

Untuk menjembatani kesenjangan antara lirik lagu dan pemahaman makna, metode
pembelajaran di "Kelas Alam" menjadi solusi yang relevan. Berdasarkan Diagram
6 dan 7, preferensi pemelajar terhadap pembelajaran luar ruangan (outdoor class)
sangat dominan, dengan 57,2% responden lebih memilih kelas alam dibandingkan
kelas dalam ruangan, dan mayoritas menunjukkan ketertarikan tinggi pada konsep
ini.

Preferensi ini bukan sekadar keinginan untuk suasana baru, melainkan kebutuhan
akan pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning). Banyak lagu
daerah Indonesia memiliki lirik yang merepresentasikan unsur alam (gunung, laut,
angin, flora) (Simbolon et al., 2023). Di kelas konvensional, kata-kata ini hanyalah
konsep abstrak. Namun, melalui integrasi dengan kelas alam, lirik lagu tersebut
menjadi konkret. Misalnya, saat menyanyikan lagu yang bertema pegunungan atau
pertanian, pemelajar dapat langsung mengobservasi objek yang dirujuk oleh lirik
tersebut di lingkungan sekitar.

Lingkungan alam menyediakan stimulus multisensoris yang membantu pemelajar
menginternalisasi makna lagu secara lebih mendalam dibandingkan sekadar
menghafal di dalam kelas (Handayani et al., 2025). Dengan demikian, kelas alam
bukan hanya berfungsi sebagai setting lokasi, melainkan sebagai media ajar hidup
yang memvalidasi konten budaya yang terdapat dalam lagu daerah (Hasbiyalloh et
al., 2025). Pendekatan ini memungkinkan pemelajar memahami filosofi lagu
daerah—yang sebelumnya sulit dipahami (sesuai Diagram 5)—melalui
pengalaman langsung (experiential learning) yang menyatukan teks (lagu) dengan
konteks (alam).
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Temuan menunjukkan tingginya kebutuhan akan aktivitas di luar kelas. Namun,
perlu dipahami bahwa konsep 'Kelas Alam' dalam konteks BIPA tidak sekadar
memindahkan pembelajaran dari dalam gedung ke ruang terbuka (taman atau
hutan). Lebih dari itu, kelas alam menawarkan pembelajaran kontekstual
(Contextual Teaching and Learning) di mana pemelajar dapat berinteraksi langsung
dengan objek konkret yang sedang dipelajari (Wahyuni et al., 2025). Lingkungan
alam menyediakan stimulus multisensoris—visual, auditori, dan kinestetik—yang
tidak dapat direplikasi di ruang kelas konvensional.

Hubungan simbiotik antara lagu daerah dan kelas alam terletak pada relevansi
semantik dan suasana. Sebagian besar lagu daerah Indonesia memiliki lirik yang
sarat dengan wunsur alam (seperti gunung, sungai, angin, dan laut).
Mengintegrasikan lagu tersebut dalam aktivitas kelas alam menciptakan jembatan
kognitif bagi pemelajar. Sebagai contoh konkret integrasi ini: pemelajar diajak
menyanyikan lagu 'Naik-Naik ke Puncak Gunung' bukan di dalam kelas, melainkan
saat kegiatan hiking ringan atau berada di dataran tinggi. Saat lirik menyebutkan
'kiri kanan kulihat saja banyak pohon cemara’, pemelajar dapat langsung
memverifikasi makna kata ‘pohon cemara’ melalui objek visual di sekelilingnya.
Integrasi ini mengubah lagu dari sekadar materi hafalan menjadi alat navigasi
kultural dan linguistik yang hidup.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar pemelajar BIPA memiliki
ketertarikan yang besar untuk mengetahui dan memahami lagu daerah Indonesia.
Namun, ketertariakn tersebut masih belum terfasilitasi. Hal tersebut terbukti dari
hasil angket yang menyatakan bahwa sebagian besar responden belum pernah
mendengar atau menyanyikan lagu daerah Indonesia. Selain itu, sebagian besar
pemelajar BIPA sebagai responden dalam penelitian ini belum mengetahui makna
dan filosofi lagu daerah Indonesia. Sebagian besar pemelajar BIPA dalam angket
penelitian ini juga lebih memilih belajar di luar ruangan dan tertarik untuk
melaksanakannya di kelas alam.

Penelitian ini berkontribusi sebagai landasan pengembangan materi ajar yang
autentik dan inovatif. Penelitian ini menunjukkan kebutuhan akan inovasi materi
dan model pembelajaran BIPA. Pemelajar BIPA memiliki kebutuhan dan
ketertarikan yang besar terhadap materi ajar berbasis lagu daerah Indonesia. Materi
ajar BIPA berbasis lagu daerah akan menjadi materi yang autentik, inovatif, dan
kontekstual. Selain itu, model pembelajaran BIPA di kelas alam akan menciptakan
suasana pembelajaran yang interaktif sehingga meningkatkan motivasi dan
pemahaman pemelajar BIPA. Penelitian ini memberikan rekomendasi konkret yang
dapat diadopsi oleh pengajar BIPA dan lembaga kursus BIPA. Penelitian ini
membuka peluang untuk mengembangkan materi ajar dan model pembelajaran
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BIPA yang autentik, inovatif, interaktif, dan kontekstual.
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